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ABSTRAK 

 

Miftaqul Jannah. 201710115112. Tanggung Jawab Dokter Terhadap Pasien 

Akibat Malapraktik Pada Pelayanan Klinik Kecantikan. 

 

Fenomena yang tumbuh saat ini memandang bahwa permasalahan kecantikan 

merupakan salah satu kebutuhan pokok yang dikala tertentu harus dipenuhi, namun 

yang menjadi persoalan sebagai konsumen terkadang terlalu terpengaruhi oleh 

promosi perawatan kecantikan tanpa memperhatikan apakah perawatan tersebut 

sudah memenuhi syarat atau belum. Maka pasien klinik kecantikan memerlukan 

perlindungan hukum apabila terjadi kerugian, dan upaya hukum apa yang dapat 

ditempuh di klinik kecantikan jika mengalami kerugian seperti tindakan 

malapraktik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis 

normatif dengan pendekatan kualitatif, yang dilakukan dengan cara menelusuri atau 

menelaah dan menganalisis hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas, 

konsepsi, doktrin dan norma hukum, bahan pustaka atau bahan dokumen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggung jawab pelaku usaha terhadap 

konsumen akibat praktik klinik kecantikan. 

Hasil penelitian ini disimpulkan Perlindungan hukum pasien klinik 

kecantikan dapat terwujud melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen. Pertanggung jawaban atas kerugian yang disebabkan oleh 

perbuatan melawan hukum dan pertanggung jawaban atas kerugian yang 

disebabkan oleh wanprestasi. Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh pasien 

terkait kerugian yang dialami dapat dilakukan dengan jalur litigasi dan non litigasi 

atau penyelesaian di luar pengadilan dengan melalukan mediasi antara dokter dan 

pasien untuk melakukan kesepakatan dibawah kewenangan BPSK. 

Kata Kunci: Klinik Kecantikan, Malapraktik, Perlindungan Hukum, Tanggung 

Jawab. 
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ABSTRACT 

 

Miftaqul Jannah. 201710115112. Responsibilities of Doctors to Patients Due to 

Malpractice in Beauty Clinic Services. 

 

The current growing phenomenon views that beauty problems are one of the 

basic needs that must be met at certain times, but the problem as consumers is 

sometimes too influenced by beauty care promotions without paying attention to 

whether the treatment has met the requirements or not. So, beauty clinic patients 

need legal protection in the event of a loss, and what legal remedies can be taken 

at the beauty clinic if they experience a loss such as malpractice. 

The method used in this research is normative juridical law research with a 

qualitative approach, which is carried out by tracing or studying and analyzing 

theoretical matters concerning principles, conceptions, legal doctrines and norms, 

library materials or document materials. The purpose of this study was to determine 

the responsibility of business actors to consumers due to the practice of beauty 

clinics. 

The results of this study concluded that the legal protection of beauty clinic 

patients can be realized through Law Number 8 of 1999 concerning Consumer 

Protection. Liability for losses caused by unlawful acts and liability for losses 

caused by default. Legal remedies that can be taken by patients regarding the losses 

experienced can be done through litigation and non-litigation or settlements out of 

court by mediating between doctors and patients to make an agreement under the 

authority of BPSK. 

 

Keywords: Beauty Clinic, Malpractice, Legal Protection, Liability. 
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